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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil pemaparan penelitian yang telah ditulis sebagaimana yang telah

ada di BAB I sampai dengan BAB IV skripsi ini. Dalam BAB V penulis akan

memaparkan beberapa kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan

penulis. Adapun kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Aplikasi pemberian keuntungan diawal pada tabungan mud}a<rabah

(MDA) berjangka yang dijalankan oleh BMT-UGT Sidogiri Capem Sepulu

yakni Dalam aplikasi tabungan tersebut pihak BMT yakni bagian marketing

menjelaskan kepada nasabah kalau tabungan mud}a<rabah (MDA)

berjangka ini menggunakan akad wadi<’ah/titipan dan sama seperti

tabungan umum dan pihak nasabah akan mendapatkan hadiah dari uang

yang dititipkan kepada pihak BMT-UGT Sidogiri Capem Sepulu sesuai

dengan jumlah nominal yang ditentukan adapun hadiah tersebut juga

disebutkan oleh pihak marketing sebagai ganti bagi hasil.Dan inimasih

belum sesuai dengan konsep mud}a<rabah secara umum. Seharusnya

produk tabungan tersebut menerapkan akad

mud}a<rabahmushtara>kahkarena dalam warkad (akte kontrak) tidak

menyinggung wadi<’ah melaikan istilah mud}a<rabah. Tapi dalam

praktiknya pihak BMT tidak menggunakan akad
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mud}a<rabahmushtara>kahmelainkan menggunakan akad wadi<’ah karena

rata-rata nasabah di BMT merupakan orang awam yang hanya mengerti

bahwa semua tabungan itu sama yakni tabungan umum bukan tabungan

mud{a<rabah. Sedangkan dalam proses bagi hasil yang dilakukan oleh

BMT-UGT Sidogiri Capem Sepulu dalam produk tabungan mud}a<rabah

(MDA) berjangka dengan nasabah belum jelas perhitungannya, karena pihak

BMT-UGT Sidogiri Capem Sepulu langsung memberikan bagi hasilnya

diawal setelah akad berlangsung dan ditentukan jumlah nominalnya

sedangkan dalam akad mud}a<rabah itu ada istilah bagi hasil dan masih

belum diketahui untung dan ruginya.

2. Menurut analisis hukum Islam terhadap aplikasi pemberian keuntungan

diawal pada tabungan mud}a<rabah (MDA) berjangka yang dijalankan oleh

BMT-UGT Sidogiri Capem Sepulu hukumnya fa>sid (rusak) karena dalam

praktiknya BMT-UGT Sidogiri Capem Sepulu tidak memakai akad yang

sesuai dengan prosedur yang ada dalam warkad (akte kontrak), dandi dalam

prinsip mud}a<rabah tidak boleh memberi profit diawal dengan ditentukan

jumlah nominalnya karena dalam akad mud}a<rabah,bagi hasilnya masih

belum ditemukan itu untung atau rugi. Adapun akad mud}a>rabah yang

dipakai dalam produk tabungan mud}a>rabah (MDA) berjangka di BMT-

UGT Sidogiri Cabang Sepulu adalah tidak sah disebabkan beberapa rukun

yang rusak atau tidak terpenuhi syaratnya.

B. Saran
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Dari beberapa kesimpulan diatas penulis memberikan saran-saran

sebagaimana teori konsep mud}a<rabah sebagaimana mestinya. Adapun saran-

saran dari penulis adalah sebagai berikut:

1. Sebelum melaksanakan proses tabungan Tabungan mud}a<rabah (MDA)

berjangka, pihak BMT-UGT Sidogiri Capem Sepulu harus lebih

memahami konsep mud}a<rabah secara umum agar sejalan dengan teori

mud}a<rabah sebenarnya.

2. Diharap pihak BMT-UGT Sidogiri Capem Sepulu menganti prosedur bagi

hasil yang sudah diterapkan selama ini dengan perhitungan bagi hasil yang

jelas dan tidak ditenukan jumlah nominalnya dawal akad.

Demikian saran yang dapat penulis sampaikan. Adapun kelancangan dan

kesalahan penafsiran dalam pilihan redaksional mohon untuk dijadikan bahan

pertimbangan dalam proses keberlanjutan penelitian ini.


